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ABSTRAK

Refaldis Falliandre. 2025. ” Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan
Koordinasi Mata Tangan dengan Kemampuan Jumpshoot Pemain
UKM Bolabasket UNP” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Departemen Kepelatihan, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata-tangan, baik secara parsial maupun simultan, dengan kemampuan
jumpshoot pada pemain Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Bolabasket Universitas
Negeri Padang (UNP).

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 33 pemain putra UKM
Bolabasket UNP, dan sampel sebanyak 12 orang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kriteria pemain aktif latihan dan kompetisi. Instrumen
penelitian meliputi: (1) Tes Overhead Medicine Ball Throw untuk mengukur
kekuatan otot lengan, (2) Tes lempar tangkap bola tenis (tennis ball throw and
catch test) untuk mengukur koordinasi mata-tangan, dan (3) Tes Standing
Jumpshoot untuk mengukur kemampuan jumpshoot. Data dianalisis menggunakan
korelasi product moment dan korelasi ganda dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan jumpshoot dengan nilai korelasi r
= 0,901; (2) terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata- tangan
dengan kemampuan jumpshoot dengan nilai korelasi r = 0,872; dan (3) terdapat
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata-tangan secara simultan dengan kemampuan jumpshoot dengan
nilai R = 0,971 dan R2 = 0,943, yang berarti 94,3% variasi kemampuan jumpshoot
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.

Kata Kunci : Kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, kemampuan
jumpshoot, bolabasket
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang,
dengan berolahraga orang mendapatkan kebugaran jasmani, pemikiran dan
prestasi pekerjaannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Di
sisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetensi untuk terpacu dalam
pencapaian sebuah prestasi, sebagai wujud untuk mempertahankan prestasi
baik secara individu, kelompok, maupun Negara.

Menurut Undang—-undang Nomor 11 tahun 2022 Pasal 1 tentang
Keolahragaan, yaitu “Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan
pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya.”

Berdasarkan kutipan di atas, pembinaan olahraga berprestasi harus
memperhatikan aspek keolahragaan pendukung prestasi yang meliputi kondisi
fisik, teknik, taktik dan mental. Serta harus dilakukan secara terprogram,
sistematis, terarah dan berkelanjutan. Tercapainya prestasi olahraga di
Indonesia dapat menjadi pemicu tumbuhnya generasi yang sehat, baik secara
jasmani, rohani, sosial maupun budaya. Hal ini akan berdampak baik terhadap
pengembangan bidang keolahragaan salah satunya yaitu pada cabang olahraga
bolabasket.

Bolabasket merupakan permainan bola besar yang dimainkan oleh



dua kelompok atau tim yang bertujuan untuk mencetak poin sebanyak—
banyaknya dan mempertahankan ring agar lawan tidak mencetak poin. Pada
permainan bolabasket diperlukan teknik dasar seperti passing, Shooting dan
dribbling yang merupakan unsur yang penting dalam meraih prestasi setinggi-
tingginya di dalam olahraga bolabasket

Shooting merupakan usaha untuk memasukkan bola ke dalam
keranjang. Keterampilan memasukkan bola sangat penting bagi pemain
bolabasket. Setiap pemain harus dilatih agar mempunyai kemampuan dan mahir
dalam memasukkan bola ke dalam keranjang. Penguasaan terhadap teknik
menembak mempunyai peranan yang penting dalam permainan bolabasket,
sebab tembakan merupakan kunci utama dan sasaran akhir yang dapat
menentukan keberhasilan dalam permainan bolabasket. Teknik shooting
adalah sebuah gerakan yang dimana seorang pemain menembakkan bola ke
arah ring tim lawan. Berakhirnya sebuah teknik shooting ialah dimana seorang
pemain melepaskan bola dari tangannya sedikit jumping (Khoeron, 2017:47).
Dalam melakukan shooting sangat diperlukan antara kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan dalam melakukannya.

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang sangat
diperlukan dalam segala aspek peningkatan prestasi olahraga. Dapat dikatakan
bahwa kondisi fisik sebagai dasar dan titik tolak berkembangnya prestasi,
menurut giriwijoyo dalam jurnal Sulasmono (2016), “Kondisi fisik yang
baik harus dimiliki seorang atlet karena merupakan syarat yang tidak dapat

diabaikan dan penting sekali dalam mencapai prestasi yang tinggi.



Pada olahraga bolabasket, penting bagi pemain bolabasket memiliki
kondisi fisik yang baik agar dapat menguasai teknik menguasai teknik dasar
dalam permainan bolabasket. Kondisi fisik yang diperlukan dalam permainan
bolabasket antara lain: kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelincahan
(agility), daya tahan (endurance), koordinasi (coordination), dan daya ledak
(explosivepower). Setelah memiliki kondisi fisik yang baik, pemain akan mudah
untuk menguasai teknik dasar dalam permainan bolabasket, salah satunya
Jumpshoot.

Menurut Smith (2020), jumpshoot adalah teknik tembakan yang
dilakukan dengan melompat, di mana pemain berusaha untuk mendapatkan
sudut yang lebih baik untuk memasukkan bola ke dalam keranjang. Teknik ini
memerlukan kombinasi antara kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi.
Dimana bola dilepaskan pada saat titik tertinggi lompatan. Jumpshoot juga
merupakan ancaman Yyang berbahaya dan sulit untuk dihadang, dengan
jumpshoot yang baik kita dapat membongkar pertahanan lawan tanpa harus
melakukan gerakan menerobos ke daerah pertahanan lawan dan akan
mengurangi tingkat kelelahan dalam suatu permainan atau pertandingan sebab
jika salah satu pemain memiliki akurasi jumpshoot yang tinggi, maka itu bisa
membantu tim tersebut untuk memenangkan pertandingan. Jumpshoot
merupakan salah satu gerakan yang efektif dan sulit untuk diblok oleh lawan,
maka dari itu perlu dilatih dan ditingkatkan akurasi jumpshoot para atlet.

Melakukan jumpshoot memerlukan unsur—unsur kondisi fisik yang

baik, yang mana unsur—unsur kondisi fisik yang diperlukan dalam jumpshoot



antara lain: kekuatan (strength) dan koordinasi (coordination). Jumpshoot
yang dilakukan dengan melompat, di mana kekuatan otot lengan sangat
diperlukan untuk mengangkat bola dan koordinasi mata tangan untuk
mengarahkan tembakan dengan akurat. Selain itu, kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan juga menjadi faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan jumpshoot, karena pemain harus mampu mengatur waktu dan
posisi tubuh dengan baik saat melakukan tembakan.

Power adalah kekuatan otot untuk mengerahkan kekuatan
maksimal dalam waktu yang sangat cepat. Dua unsur penting dalam power
yaitu kekuatan otot dan kecepatan, dalam mengerahkan tenaga maksimal.
Power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal
dalam waktu yang amat singkat. power sangat diperlukan bagi atlet olahraga
yang membutuhkan gerakan secara cepat dan kuat, sedangkan koordinasi
merupakan kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh, seseorang dikatakan
mempunyai koordinasi baik bila mampu bergerak dengan mudah, dan lancar
dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol dengan baik, serta mampu
melakukan gerakan yang efisien.

Namun berdasarkan hasil observasi dilapangan ada beberapa
permasalahan yang penulis temui meliputi pelaksanaan tembakan jumpshoot ini
sering terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pemain seperti
melepaskan bola sejalan  dengan lompatan, bola disamping kepala,
keseimbangan belum mantap serta melepaskan bola bersamaan dengan naiknya

badan keatas (belum mencapai titik tertinggi), tidak baiknya jalan bola ketika



dilepas dari tangan,ini menunjukan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata
tangan masih kurang dimiliki atlet. Selain dari teknik yang kurang benar, dalam
proses latihan pun terdapat kekurangan. Sarana dan prasarana yang kurang
memadai seperti bola yang kurang terawat, tidak adanya alat bantu defense
(manequin), cone yang tidak mencukupi disaat latihan, lapangan outdoor yang
ketika hujan dan setelah hujan dapat menghambat proses latihan, serta lapangan
indoor pada saat hujan pun dapat mengganggu proses latihan karena atapnya
bocor. Dalam game yang di lakukan saat latihan dari total 30 kali percobaan
jumpshoot hanya 12 kali tembakan yang masuk ke ring lawan. Data yang
tercatat dalam game pemain UKM bolabaseket UNP saat latihan hanya
memiliki persentase 45%. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi

mata tangan dengan kemampuan jumpshoot pemain UKM bolabasket UNP”

Identifkasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Perlunya meningkatkan kualitas pembinaan prestasi bolabasket.
2. Prestasi bolabasket dapat tercapai dengan menguasai teknik dasar.
3. Setiap pemain harus memiliki teknik dasar yang bagus, salah satunya
Shooting.
4. Aspek jadwal latihan yang pelaksanaannya 1-2 kali dalam seminggu, dari

komponen program latihan yang diberikan sudah bervariasi, namun



prestasi pemain ini mengalami penurunan.

5. Kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan mempengaruhi
kemampuan jumpshoot pemain Bolabasket

6. Kelengkapan sarana dan prasarana di lapangan UKM UNP belum cukup
baik untuk menunjang proses latihan di karena ketersedian alat terkadang
masih menjadi kendala.

7. Belum diketahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap kemampuan jumpshoot pemain bolabasket UKM
UNP.

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang terkait dengan kemampuan jumpshoot sangatlah
kompleks oleh karena itu, agar pembahasan menjadi lebih fokus, masalah
proposal ini dibatasi pada :

1. Kekuatan otot lengan.

2. Koordinasi mata tangan

3. Kemampuan jumpshoot

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan dengan kemampuan jumpshoot pada atlet basket?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata

tangan dengan kemampuan jumpshoot pada atlet basket?



3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan secara simultan dengan
kemampuan jumpshoot pada atlet basket?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui:

1. Untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
kemampuan jumpshoot pada pemain bolabasket UNP.

2. Untuk mengetahui hubungan antara koordinasi mata tangan dengan
kemampuan jumpshoot pada bolabasket UNP.

3. Untuk mengetauhi hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan dengan kemampuan jumpshoot pada pemain bolabasket
UNP.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman tentang Hubungan koordinasi mata tangan dengan
kemampuan jumpshoot bolabasket.

2. Secara praktis dapat membantu membina atau pelatih atlet dalam
meningkatkan keterampilan jumpshoot bolabasket.

3. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan
untuk menambah wawasan dalam ilmu keolahragaan.

4. Bagi peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd) di jurusan Kepelatihan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan

terhadap kemampuan jumpshoot pada peserta ekstrakurikuler bola basket, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan
terhadap kemampuan jumpshoot.
Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi kekuatan otot lengan
seseorang, maka semakin baik pula kemampuan jumpshoot yang
dimilikinya. Hal ini disebabkan karena kekuatan otot lengan berperan
penting dalam menghasilkan tenaga saat melakukan tembakan. Otot lengan
yang kuat membantu pemain menstabilkan posisi tangan, meningkatkan
kecepatan pelepasan bola, serta menjaga kestabilan arah tembakan.
Dengan demikian, pemain yang memiliki kekuatan otot lengan yang lebih
baik akan cenderung memiliki hasil tembakan yang lebih akurat dan
konsisten.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan
terhadap kemampuan jumpshoot.
Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan untuk mengoordinasikan
penglihatan dengan gerakan tangan secara tepat dan terkontrol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin baik koordinasi mata tangan

seseorang, semakin tinggi pula tingkat akurasi jumpshoot yang dihasilkan.
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Koordinasi yang baik memungkinkan pemain memperkirakan jarak, sudut,
dan kecepatan lemparan secara lebih tepat. Hal ini sejalan dengan teori
motor learning yang menyatakan bahwa koordinasi visual-motorik
merupakan dasar penting dalam keterampilan menembak bola basket.

. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan secara simultan terhadap kemampuan
jumpshoot.

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda, diperoleh nilai R = 0,971
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan hubungan yang
sangat kuat antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi (R? = 0,943) mengindikasikan bahwa sebesar 94,3%
variasi kemampuan jumpshoot dapat dijelaskan oleh kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama. Artinya, kedua faktor ini
memiliki kontribusi dominan dalam menunjang keberhasilan teknik
jumpshoot dalam permainan bola basket.

. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan pandangan bahwa
kemampuan teknis dalam olahraga bola basket tidak hanya dipengaruhi
oleh aspek teknik semata, tetapi juga oleh faktor fisik dan koordinatif yang
saling melengkapi. Untuk mencapai performa shooting yang optimal,
pemain perlu memiliki kekuatan otot yang baik, sistem koordinasi visual

yang efisien, serta penguasaan teknik dasar yang tepat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi

pelatih, pemain, lembaga pendidikan, dan peneliti selanjutnya, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi Pelatih dan Pembina Olahraga UKM UNP
Pelatih disarankan untuk menyusun program latihan yang mengintegrasikan
latihan fisik dan koordinatif secara seimbang. Latihan kekuatan otot lengan
dapat dilakukan melalui medicine ball throw, push-up, bench press, atau
resistance training. Sementara itu, latihan koordinasi mata tangan dapat
dikembangkan melalui latihan passing drill, target shooting, atau latihan
visual fokus menggunakan bola dengan warna atau ukuran berbeda.
Program latihan yang sistematis akan membantu meningkatkan kemampuan
jumpshoot secara signifikan.

2 Bagi Pemain UKM Bola Basket UNP
Mahasiswa yang mengikuti kegiatan bola basket diharapkan untuk rutin
melakukan latihan mandiri di luar jadwal resmi latihan. Pemeliharaan
kekuatan otot dan koordinasi perlu dilakukan secara kontinu agar
kemampuan teknik jumpshoot dapat berkembang secara optimal. Disiplin
dalam latihan, menjaga kebugaran, serta memperhatikan asupan gizi juga
menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan performa.

3 Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel bebas, yaitu kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata tangan. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti
berikutnya untuk menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh
terhadap kemampuan jumpshoot, seperti kekuatan otot tungkai,
keseimbangan tubuh, konsentrasi, maupun faktor psikologis seperti
kepercayaan diri dan motivasi. Dengan demikian, hasil penelitian
berikutnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor penentu keberhasilan shooting dalam permainan bola basket.
Bagi Dunia Kepelatihan dan Akademisi Olahraga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi empiris dalam pengembangan
kurikulum pelatihan, modul ajar, maupun bahan evaluasi kinerja atlet.
Akademisi di bidang pendidikan jasmani dapat menggunakan hasil ini
sebagai dasar dalam merancang model pembelajaran yang menekankan
pada peningkatan kekuatan fisik dan koordinasi motorik dalam konteks

permainan bola basket.
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